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Abstract  
This research aims to determine the relationship between social support and self-
actualization in the stunting family support team in the city of Surabaya. This research is a 
type of quantitative research using correlational research. The subjects in this research were 
376 volunteers from the Stunting Family Assistance Team in Surabaya City. The data 
collection method used was through distributing questionnaires online using Google Forms 
using a 5 point Likert scale. The data analysis technique used in this research is a simple 
linear regression analysis technique. The results of this research show that for every 1% 
increase in the value of social support, self-actualization will increase by 0.284. The 
regression coefficient is positive, so it can be said that the direction of the influence of social 
support on actualization is positive. Based on the significance value obtained from the table, 
it can be concluded that the social support variable influences self-actualization. 
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Abstrak 
Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan 
aktualisasi diri pada Tim Pendamping Keluarga stunting di Kota Surabaya. penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan penelitian korelasional. 
Subjek dalam penelitian ini sebanyak 376 relawan Tim Pendamping Keluarga stunting di 
Kota Surabaya. metode pengumpulan data yang digunakan melalui penyebaran kuesioner 
secara online menggunakan google formulir dengan menggunakan skala likert 5 poin. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis regresi linier 
sederhana. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan setiap penambahan 1% nilai dukungan 
sosial maka aktualisasi diri akan bertambah 0,284. Koefisien regresi bernilai positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh dukugan sosial terhadap aktualisasi 
adalah positif. Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari tabel dapat disimpulkan 
bahwa variabel dukungan sosial berpengaruh terhadap aktualisasi diri.  
Kata Kunci: Dukungan Sosial, Aktualisasi Diri, Tim Pendamping Keluarga 
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Pendahuluan  

Kota Surabaya merupakan salah satu kota di provinsi Jawa Timur yang 

mengalami masalah stunting. Di sisi lain, berdasarkan dari data Pemerintah Kota 

(Pemkot) Surabaya berhasil menanggulangi pemasalahan balita stunting secara 

signifikan hanya dalam kurun waktu 2 tahun. Menurut data Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI), prevalensi angka stunting di Kota Surabaya mengalami penurunan yang 

signifikan. Pada tahun 2021, pravelensinya mencapai 28,9% (6.722 balita), namun di 

tahun 2022 secara signifikan mengalami penurunan hingga 4,8% (923 balita). Meskipun 

tergolong rendah, pemerintah Kota Surabaya masih terus melakukan proses 

penanganan dan intervensi stunting (Kominfo, 2023).  

Salah satu strategi percepatan penurunan stunting, pemerintah Kota Surabaya 

dengan gencar membentuk suatu program pendekatan melalui pendampingan 

keluarga berisiko stunting. Pemerintah Kota Surabaya membentuk sebuah program 

yang berkolaborasi dengan Kader Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahterahan 

Keluarga, Tim Pendamping Keluarga, serta Tim Percepatan Penurunan Stunting 

bersama untuk menanggulangi permasalahan stunting di Kota Surabaya. Tim 

Pendamping Keluarga yang didominasi oleh perempuan ini diharapkan dapat 

berkolaborasi dan bersinergi dengan Pemerintahan Kota (Pemkot) Surabaya. Dalam 

pelaksanaannya Tim Pendamping Keluarga stunting berperan besar dalam mengawal 

percepatan penurunan stunting di Kota Surabaya (Suarasurabaya.net, 2021). 

Penyelenggaraan program pendampingan keluarga stunting dengan melibatkan 

kader atau relawan sosial diharapkan dapat berkontribusi memberikan pelayanan 

kesejahteraan bagi masyarakat di Kota Surabaya. Menurut Laila dan Asmarany (2015) 

relawan sosial merupakan individu yang meluangkan waktunya untuk bekerja tanpa 

menerima upah untuk mencapai suatu tujuan dengan memegang tanggung jawab 

besar atau terbatas, tanpa latihan khusus tetapi dapat diberi latihan intensif pada 

bidang tertentu untuk bekerja secara sukarela membantu tenaga ahli profesional. 

Sedangkan menurut Mayrawati dan Nugroho (2019) relawan sosial adalah seseorang 

yang secara sukarela menyumbangkan waktu mereka untuk bekerja dalam 

meningkatkan pelayanan kesejahteraan tanpa ada upah tetap yang diterima.  

Menurut Widiyanti & Budiartati (2020) motivasi menjadi relawan sosial 

dipengaruhi oleh munculnya panggilan hati, kebutuhan kasih sayang, rasa memiliki, 

aktualisasi diri, penghargaan serta timbulnya harapan memperbaiki suatu keadaan. 

Pada dasarnya kebutuhan aktualisasi diri bertujuan untuk mengutarakan potensi yang 

dimiliki seseorang sebagai wujud rill rangkaian perkembangan yang paling tinggi dan 

pemenuhan kapasitas serta kualitas pada individu (Ernawati, 2021). Berbagai faktor 

yang melatarbelakangi individu menjadi seorang relawan dengan mengembangkan 

potensinya adalah untuk mencapai tujuan akhir yaitu mencapai aktualisasi diri. 
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Menurut Krismona, dkk (2022) aktualisasi diri adalah suatu kesadaran pada diri 

individu untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam kehidupannya sehingga mampu 

mengembangkan dan menyempurnakan semua potensi yang ada dalam dirinya. 

Sementara menurut Rahma dan Ruhaena (2023) aktualisasi diri merupakan keadaan di 

mana seseorang berupaya untuk mengembangkan potensi terbaik yang telah ada di 

dalam dirinya. Berdasarkan aspek-aspek aktualisasi diri yang dikemukakan oleh Maslow 

(Motivation and Personality, 1984) yaitu: kreativitas, moralitas, penerimaan diri, 

spontanitas, dan pemecahan masalah. Menurut Maslow (1970) Aktualisasi diri 

merupakan sebuah keinginan yang dimiliki oleh setiap individu untuk mewujudkan 

setiap potensi diri dengan tujuan agar menjadi diri secara sepenuhnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 16 Januari 2024 pada 10 

anggota Tim Pendamping Keluarga, diketahui bahwa 6 diantaranya memiliki kemauan 

dan mampu menjadi kader, karena orang tersebut memiliki nilai sosial atau 

kemanusiaan yang tinggi meskipun gaji yang diterima anggota Tim Pendamping 

Keluarga sangat kecil serta mendapat dukungan penuh dari keluarga terutama suami. 

Namun, 4 anggota lainnya mengatakan bahwa mereka kurang mendapatkan dukungan, 

terutama dari keluarga. Mereka cenderung kesulitan menjalankan tugas-tugas mereka 

dalam mendampingi sasaran, seharusnya dalam sebulan mereka melakukan 

pendampingan 2-6 kali namun ternyata mereka hanya bisa melakukan hingga 2 kali 

pendampingan saja. Selain itu, banyaknya tugas mengurus kebutuhan anak dan suami 

mengakibatkan mereka tidak dapat memprioritaskan tugas laporan pendampingan. Hal 

ini menyebabkan mereka sulit berkontribusi dan memaksimalkan potensi yang dimiliki. 

Oleh karena itu dalam proses aktualisasi diri, dukungan sosial memiliki peran penting. 

Sehingga para anggota Tim Pendamping Keluarga membutuhkan dukungan dari 

lingkungannya. Karena semakin banyak dukungan yang diberikan, akan berpengaruh 

terhadap aktualisasi diri mereka.  

Setiap manusia akan lebih mudah menjalankan aktivitasnya ketika ia 

mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitarnya agar dapat tumbuh dan 

berkembang dengan sempurna. Menurut Goldstein (Hall & Lindzey, 1993) Proses 

pembentukan aktualisasi yang dialami oleh individu dapat dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu: 1) kemampuan bawaan, membangun tujuan serta arahan pertumbuhan dan 

perkembangan pada diri individu juga dapat mempengaruhi pilihan-pilihan dalam 

mencapai aktualisasi diri, 2) lingkungan seperti keluarga, bermain, dan lingkungan 

tempat individu tinggal berperan memberikan sarana-sarana yang dibutuhkan oleh 

individu untuk mencapai aktualisasi diri. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap individu 

membutuhkan dukungan orang lain untuk tumbuh dan berkembang membentuk 

potensi-potensi diri yang dimiliki agar dapat terlihat. 
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Dalam hal ini orang-orang terdekat memiliki peran penting dalam memberikan 

dukungan pada tim pendamping keluarga stunting agar dapat mengembangkan 

potensi-potensi yang dimilikinya. Menurut Sarafino (2011) dukungan yang diterima oleh 

individu dan bersumber dari orang lain dapat disebut dengan dukungan sosial. Selain 

itu, dukungan sosial dapat dijelaskan sebagai bentuk dukungan psikologis yang 

diberikan oleh lingkungan meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan atau 

harga diri, dukungan informasi, dukungan instrumental, atau dukungan yang 

bersumber dari kelompok. Menurut Putra (2023) dukungan sosial merupakan bantuan 

atau dukungan yang diberikan oleh orang lain serta memiliki kedekatan dalam 

kehidupan individu sehingga seseorang merasa bahwa terdapat orang lain yang 

menghargai, memperhatikan, dan mencintainya. Menurut Utomo dan Sudjiwanati 

(2018) pada dasarnya pemberian dukungan sosial bertujuan untuk membantu 

seseorang agar dirinya dapat merasa nyaman, diterima, diperhatikan, dan dicintai, 

sehingga dapat membantu menghadapi masalahnya. Dukungan dapat dirasakan dari 

berbagai sumber seperti dukungan keluarga (ayah, ibu, saudara kandung, dan seluruh 

anggota keluarga lainnya), rekan kerja, teman, atau dukungan dari komunitas 

organisasi yang dimiliki oleh setiap individu (Utami & Raudatussalamah, 2016). Bahkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ramli, dkk (2024) menemukan bahwa kurangnya 

dukungan sosial akan berdampak pada beberapa hal diantaranya aalah stress pada 

individu. 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian sebagai upaya dalam mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan antara 

dukungan sosial dengan aktualisasi diri, sehingga peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Aktualisasi Diri 

Pada Tim Pendamping Keluarga Stunting di Kota Surabaya”. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

korelasional. Dimana menurut Sugiyono (2016), penelitian korelasional merupakan 

pendekatan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antar dua variabel atau 

lebih. Besar atau tingginya hubungan yang terjadi antar dua variabel tersebut akan 

ditentukan dengan menggunakan koefisien korelasi. Sehingga penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan aktualisasi diri pada tim 

pendamping keluarga stunting di Kota Surabaya. Dimana dukungan sosial sebagai 

variabel bebas, sedangkan aktualisasi diri sebagai variabel terikat. 
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Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini, pengambilan jumlah responden atau subjek menggunakan 

Metode Krejcie dan Morgan (1970) sebagai alat untuk menghitung ukuran sampel. 

Penentuan jumlah sampel berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan (Uma Sekaran, 2018) 

yang dimana jumlah populasi secara keseluruhan sebanyak 6.000 Tim Pendamping 

Keluarga. Menurut Sugiyon (2003) menyebutkan bahwa penentuan ukuran sampel 

dengan menggunakan tabel Krejcie dilakukan dengan tingkat kesalahan 5%. Oleh karena 

itu, sampel yang dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan sebesar 95% terhadap populasi. 

Dengan merujuk pada tabel tersebut, jika jumlah populasi mencapai 6000 orang, maka 

jumlah sampel yang diperlukan adalah sebanyak 376 Tim Pendamping Keluarga. 

 

Teknik Analisis Data  

Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode regresi 

linier sederhana. Menurut Sugiyono (2013) pengujian regresi linier sederhana 

melibatkan analisis data yang terdiri dari dua jenis variabel, yakni variabel independen 

dan satu variabel dependen yang bersifat kausal (berpengaruh).   

 

Hasil  

Menurut Sugiyono (2017) analisis regresi linier sederhana digunakan dengan 

tujuan memahami sejauh mana adanya korelasi antara suatu variabel independen dan 

variabel dependen. Konteks penelitian ini, persamaan regresi linier sederhana 

digunakan untuk menilai sejauh mana efek dukungan sosial (X) terhadap aktualisasi diri 

(Y). 

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi 

Model Unstandardized 
b 

Coefficients 
std. Error 

Stansardized 
Coefficients 
Beta 

t Sig  

(Constant) 
totalX 

92,931 2,283  40,709 0,000 
0,284 0,054 0,261 5,230 0,000 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1 di atas diketahui nilai konstanta (a) 

sebesar 92,931, sedangkan nilai koefisien dukungan sosial (b) sebesar 0,284. Maka dari 

hasil tersebut dapat dimasukkan dalam persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + bX  

Y = 92,931 + 0,284X 
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Hasil interpretasi persamaan di atas dapat diartikan bahwa nilai konstanta 92,931 

mencerminkan tingkat konsistensi variabel aktualisasi diri. Koefisien regresi 0, 284 

menunjukkan bahwa dengan setiap peningkatan 1 nilai dukungan sosial (variabel X), 

aktualisasi diri seseorang akan meningkat sebanyak 0,284. Arah pengaruhnya positif, 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial, semakin tinggi pula tingkat 

aktualisasi diri. Hasil signifikansi menunjukkan nilai 0,000 < 0,05 menyiratkan bahwa 

variabel dukungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap aktualisasi diri. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Koefisien Determinasi “Model Summaryᵇ” 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .261 ͣ .068 .066 8.507 

 

Berdasarkan tabel 2 Uji Determinasi Model Summaryᵇ di atas diketahui bahwa 

nilai R square sebesar 0,261 (26,1%). Hal ini memperlihatkan bahwa dengan 

menggunakan model regresi, dimana variabel dukungan sosial memiliki pengaruh 

terhadap variabel aktualisasi diri sebesar 26,1%. Sedangkan 73,9% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. 

 

Tabel 3 

Model Regresi 

Model  Sum of 
Squares 

df Mean 
Square  

F Sig.  

1 Regression 
Residual 
Total 

1979.357 
27068.598 
29047.955 

1 
374 
375 

1979.357 
72.376 

27.348 000ᵇ 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa F hitung memiliki nilai 

sebesar F = 27.348 dengan signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05) maka model regresi ini 

dapat dipakai untuk memperkirakan variabel aktualisasi diri dengan nilai signifikansi 

yang tinggi. 

Pada penelitian ini skala dukungan sosial dengan skala aktualisasi diri memiliki 

masing-masing nilai mean teoritis sebesar 27 x  ((1+5))/2=81 untuk skala aktualisasi diri 

sedangkan 12 x  ((1+5))/2=36 untuk skala dukungan sosial. Selain itu, skala aktualisasi diri 

memiliki nilai mean empiris sebesar 104,65 dan 41,25 untuk mean empiris skala 

dukungan sosial. Analisis perbedaan antara nilai mean teoritis dan mean empiris pada 

setiap variabel diuji menggunakan one sampel t-test dengan hasil pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 4 

One Sampel T-test 

Variabel  ME MT t p 

Aktualisasi Diri 104,65 81 52,097 0,000 
Dukungan Sosial 41,25 36 12,585 0,000 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang tersaji pada tabel 4 di atas, bahwa dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan antara Mean Empiris (ME) aktualisasi diri dan Mean 

Teoritis (MT) aktualisasi diri dengan nilai t sebesar 52,097 dan p = 0,000 (p ≤ 0,01). 

Dikarenakan nilai ME aktualisasi diri lebih besar dari nilai MT, maka dapat disimpulkan 

bahwa aktualisasi diri berada pada tingkat kategori tinggi. Kemudian, nilai ME 

dukungan sosial lebih besar dari nilai MT dengan nilai t tertentu dan p tertentu. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial berada pada tingkat kategori yang 

tinggi. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji-T 

Model Unstandardized 
b 

Coefficients 
std. Error 

Stansardized 
Coefficients 
Beta 

t Sig  

(Constant) 
totalX 

92,931 2,283  40,709 0,000 
0,284 0,054 0,261 5,230 0,000 

 

Berdasarkan tabel 5 uji t yang disajikan di atas memperlihatkan pengaruh dari 

setiap variabel independen terhadap variabel dependen dengan membandingkan nilai t 

hitung < t tabel. Apabila nilai t hitung < t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

tersebut dianggap memiliki pengaruh nyata (signifikan). Berdasarkan tabel di atas  

menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial (X) terhadap variabel aktualisasi diri (Y) 

memiliki nilai signifikansi  sebesar 0.000 (0,000 < 0,05). Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial (X) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap aktualisasi diri (Y). 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki korelasi positif 

dengan aktualisasi diri. Proses aktualisasi diri, mencakup otonomi, kreativitas, 

pencerahan, dan kontribusi pada masyarakat, dianggap sebagai puncak kedewasaan. 

Individu yang mencapai tahap ini memiliki tujuan jelas, mandiri, menghargai langkah-

langkah menuju tujuan mereka, dan menerima diri mereka tanpa rasa bersalah. 
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Dukungan sosial dari lingkungan, termasuk keluarga, teman, dan orang sekitar, dapat 

memfasilitasi individu dalam mencapai puncak aktualisasi diri. 

Dukungan sosial memainkan peran penting dalam proses aktualisasi diri, 

memberikan bantuan, informasi, serta dukungan emosional dan positif kepada individu. 

Dukungan ini menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi dan 

membantu individu mengeksplorasi minat, mengembangkan bakat, dan mengejar tujuan 

mereka.Perilaku menolong pada relawan juga terkait dengan dukungan sosial, 

menunjukkan bahwa perjalanan aktualisasi diri dapat meningkatkan kecenderungan 

untuk membantu orang lain. Dukungan sosial tidak hanya mencakup dukungan 

emosional, tetapi juga bantuan konkret yang dapat membantu individu mengatasi 

masalah dan mencapai tujuan. Ketika relawan tidak mendapatkan dukungan sosial, hal ini 

dapat mempengaruhi rasa percaya diri dan kemampuan mereka dalam mengatasi 

tantangan. Dukungan sosial yang memadai juga memainkan peran dalam meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan kesejahteraan relawan. 

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan 

sosial dan aktualisasi diri pada Tim Pendamping Keluarga stunting di Kota Surabaya. 

Semakin tinggi dukungan sosial, semakin tinggi tingkat aktualisasi diri. Meskipun model 

regresi menunjukkan bahwa 26,1% dari variasi aktualisasi diri dapat dijelaskan oleh 

variabel dukungan sosial, sebagian besar, yaitu 73,9%, dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial berperan penting 

dalam mendukung proses aktualisasi diri anggota Tim Pendamping Keluarga. Dukungan 

sosial positif dapat membantu individu mengungkapkan diri, merasa bahagia, dan 

menghadapi kondisi yang dihadapi dengan lebih baik, sementara kurangnya dukungan 

sosial dapat menghambat ekspresi diri dan mengurangi rasa dihargai. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 

dengan aktualisasi diri pada Tim Pendamping Keluarga di Kota Surabaya. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 

dengan aktualisasi diri. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sejalan dengan temuan 

hasil analisis data, yaitu dukungan sosial memiliki korelasi positif yang signifikan dengan 

aktualisasi diri. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat dukungan sosial, semakin tinggi 

pula tingkat aktualisasi diri. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial, semakin rendah 

pula aktualisasi diri. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa nilai R square 

sebesar 0,261 yang artinya dukungan sosial berkorelasi sebesar 26,1% sedangkan 73,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi penting 

dalam memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang berkaitan antara dukungan 
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sosial dengan aktualisasi diri pada berbagai relawan sesuai dengan perspektif Ilmu 

Psikologi. 

Berikut beberapa saran yang dapat diajukan: 1) Bagi Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana (DP3APPKB) Diharapkan bagi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana meninjau 

ulang kebijakan tentang perekrutan anggota baru kader Tim Pendamping Keluarga 

dengan syarat mendapat persetujuan dari pihak keluarga. Persetujuan ini sebagai bentuk 

bahwa pihak keluarga telah mendukung anggota keluarganya tergabung sebagai kader 

TPK dan bisa mengoptimalkan kemampuannya. 2)  Bagi Subjek Penelitian Diharapkan 

bagi anggota Tim Pendamping Keluarga untuk mencapai aktualisasi diri  dapat 

melibatkan beberapa langkah seperti menjalin hubungan yang positif antar keluarga, 

teman dan rekan kerja, melatih keterampilan komunikasi agar dapat mengungkapkan 

perasaan dan kebutuhan dengan jelas, tidak ragu berbagi pengalaman dan menawarkan 

bantuan. 3) Bagi Peneliti selanjutnya yang berencana melakukan penelitian pada topik 

yang sama dapat mempertimbangkan pengembangan variabel X yang berbeda seperti 

melibatkan aspek-aspek baru dukungan sosial, kreativitas, resilience, dan kepercayaan 

diri. Selain itu, pengembangan juga bisa dilakukan dengan menargetkan subjek penelitian 

yang berbeda, mengingat penelitian ini terfokus pada relawan Tim Pendamping Keluarga 

di Kota Surabaya. 
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